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ABSTRACT
Peanut is one of the commodities from Rasau Jaya Satu.  Varieties of the peanuts in this village are the large
one, with 3-4 beans of one pieces, therefore they have great potency to be developed and marketed outside
the village.  However, the marketing of peanuts are in raw materials without further process.  Through
Program Kemitraan Masyarakat (PKM), institution of higher education plays role in transferring knowledge
about product diversification from the peanuts. The products transferred to this program include onion nuts,
ordinary and spicy egg nuts, peanut candy, bean dodol, and peanut butter along with the correct and
attractive packaging method. The PKM team also facilitated the establishment of business forums and
training activities in order to improve the ability and insight for citizens. The training that has been carried
out were the introduction of UMKM and entrepreneurship and product manufacturing training. Through this
activity, it is hoped that it can improve the skills of citizens so that it becomes a new business opportunity in
processing peanuts.
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ABSTRAK
Kacang tanah merupakan salah satu komoditas dari Desa Rasau Jaya Satu.  Varietas kacang tanah yang ada
di desa ini adalah kacang jenis besar dengan biji 3-4, sehingga memiliki potensi besar untuk dikembangkan
dan dipasarkan di luar desa. Akan tetapi, penjualan kacang tanah hanya dalam bentuk mentahnya saja,
tanpa pengolahan lebih lanjut. Melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM), institusi perguruan tinggi
berperan dalam mentransfer ilmu, dalam hal diversifikasi produk berbasis kacang tanah. Produk yang
ditransfer pada program ini antara lain kacang bawang, kacang telur biasa dan pedas, permen kacang,
dodol kacang, dan selai kacang beserta cara pengemasannya yang benar dan menarik. Tim PKM juga
memfasilitasi pembentukan wadah usaha dan kegiatan pelatihan dalam rangka meningkatkan kemampuan
dan wawasan bagi warga. Pelatihan yang telah dilakukan antara lain adalah pengenalan UMKM dan
kewirausahaan dan pelatihan pembuatan produk. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan warga sehingga menjadi peluang usaha baru dalam pengolahan kacang tanah.
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PENDAHULUANDesa Rasau Jaya Satu  merupakan salah satu kawasan yang dikembangkan olehpemerintah pusat sebagai Kota Terpadu Mandiri. Desa ini terletak di Kecamatan RasauJaya Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Pengembangan daerah sebagai KotaTerpadu Mandiri dilakukan untuk mensukseskan program transmigrasi dan pemerataanpenduduk.Berdasarkan data Profil Desa Rasau Jaya Satu Tahun 2015, tercatat jumlah totalpenduduk sebanyak 7.340 orang, dengan proporsi laki-laki 3.674 orang dan perempuan
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3.666 orang. Mayoritas penduduk adalah etnis Jawa sejumlah 6.564 orang, dan etnis lainseperti Madura, Melayu, Dayak, Bali, Sunda dan Cina.  Luas wilayah Desa Rasau Jaya Satumencapai 13,92 Ha/m2, dengan topografi wilayah dataran dan curah hujan sedangmenjadikan desa ini potensial dalam bidang pertanian dan perkebunan(kemendesa.go.id).Salah satu komoditas yang berpotensi untuk dikembangkan secara luas adalahkacang tanah. Data monografi desa tahun 2012 menunjukkan hasil kacang tanah di DesaRasau Jaya 1 mencapai lebih dari 100 ton (Meliani, 2012). Menurut data profil DesaRasau Jaya 1 tahun 2015, komoditas kacang tanah yang dihasilkan sejumlah 1,80 ton perhektar.Permasalahan yang muncul dalam usaha kacang tanah ini awalnya adalahkurangnya inovasi produk berbasis kacang tanah.  Selama ini, kacang tanah di RasauJaya  1 umumnya dijual dalam bentuk mentah saja atau hanya digoreng biasa.  Selain itu,dari segi pengemasan juga hanya digunakan bungkus plastik biasa sehingga tampilankurang menarik.  Permasalahan lain yang penting adalah mengenai pembukuankeuangan usaha dan pemasaran produk yang selama ini hanya bergerak di sekitar RasauJaya. Oleh karena itu, melalui Program Kemitraan Masyarakat, dibentuk wadah kegiatanusaha yang bergerak dalam usaha produk berbasis kacang tanah.  Wadah kegiatan iniselanjutnya diberi pembinaan mulai dari diversifikasi produk berbasis kacang tanah,hingga pemasaran produk keluar daerah Rasau Jaya.Diversifikasi produk kacang tanah merupakan solusi dalam rangka memperluasruang lingkup pemasaran produk (Yulifianti, dkk).  Produk olahan dari kacang tanahyang dapat diproduksi antara lain kacang bawang, kacang telur original, kacang telurpedas, dodol kacang, permen kacang dan selai kacang. Untuk mendukung hal tersebutdibutuhkan pengemasan dan strategi pemasaran yang baik.  Pengemasan dilakukandengan laminating, vakum dan dalam kemasan kotak, agar dapat lebih menarik.Program Kemitraan Masyarakat ini melibatkan ibu-ibu rumah tangga.  Rentangusia peserta program mulai dari 18 - 45 tahun.  Pelibatan ibu-ibu rumah tangga dalamkegiatan ini adalah di bagian produksi, pengemasan dan pemasaran.  Hal ini diharapkandapat mendongkrak perekonomian dan khususnya komoditas kacang tanah.
METODE PELAKSANAANMetode pelaksanaan kegiatan dan pendekatan yang digunakan dalam kegiatanPKM ini terbagi dalam 4 tahap, yaitu Pendekatan Struktural, Pendekatan Partisipatif danInstruksional, Pelatihan dan Workshop serta Praktek dan Pendampingan.Pendekatan Struktural dilakukan dengan melakukan pendekatan dengan kepaladesa beserta perangkat desa lainnya dalam menjaring informasi dan sebagaipenghubung antara tim PKM dengan kelompok warga dalam program yang akandiimplementasikan.  Pendekatan Partisipatif dan Instruksional  dilakukan sebagai upayauntuk mengetahui dan mengenal karakteristik kelompok warga dan masyarakat sekitar,agar lebih mudah dalam transfer informasi dan iptek yang akan diterapkan.Pelatihan dan workshop dilakukan dengan memberikan materi tentangdiversifikasi produk kacang tanah, pembukuan, desain logo dan kemasan serta
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penggunaan IT dalam pengembangan usaha mikro kacang tanah. Praktek danPendampingan dilakukan setelah mendapatkan materi pada pelatihan, kelompok wargayang dibina akan didampingi untuk melakukan praktek dalam pembuatan produk,pengemasan dan persiapan serta sertifikasi produk.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Diversifikasi Produk dan Pengemasan Berbasis Kacang TanahProgram Kemitraan Masyarakat ini menghasilkan karya berupa produk-produkberbasis kacang tanah beserta kemasan, desain logo dan merk dagang yang akandigunakan.  Produk yang dihasilkan disajikan pada Gambar 1. Produk ini antara lain,kacang bawang gurih, kacang telur original dan kacang telur pedas, permen kacang,dodol kacang dan selai kacang.

Gambar 1 Diversifikasi Produk berbasis Kacang TanahSalah satu produk unggulan dari PKM ini adalah kacang telur pedas.  Kacang telur dibuatdalam 4 tingkat rasa pedas, yakni tidak pedas, sedikit pedas, pedas  dan sangat pedas.Dasar pembuatan kacang telur pedas ini karena melihat pasar dan minat masyarakatyang tinggi terhadap produk-produk dengan rasa pedas. Produk permen kacang yangdihasilkan memiliki cita rasa tradisional dengan penggunaan gula jawa sebagai pemanis.

Gambar 2 Pelatihan Pembuatan Produk Permen kacang dan Dodol kacang
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Produk dodol kacang dibuat dengan bahan kacang, santan, tepung  ketan dangula yang dimasak hingga membentuk adonan dodol.  Produk ini memiliki ketahananyang baik sehingga cocok juga digunakan sebagai oleh-oleh khas Rasau Jaya. Selaikacang dibuat dalam 2 varian, yaitu selai kacang original dan selai kacang coklat.Program PKM juga memperkenalkan beberapa teknik pengemasan produksehingga tampilannya mampu bersaing dengan produk pasar lainnya. Untuk produkkacang, pengemasan menggunakan standing pouch bening yang ditempel stikermenarik.  Produk permen juga menggunakan kemasan yang di press agar kedap udara,sehingga kualitas produk yg dihasilkan terjaga. Selain itu, produk kacang juga ada yangdikemas dengan kemasan vakum, sehingga kerenyahan kacang dapat terjaga.  Untukproduk selai, dilakukan tahapan sterilisasi terlebih dahulu sebelum pengemasan. Tekniksterilisasi yang benar juga ditransfer ke warga sehingga dapat mengemas produkdengan baik (Ismiati dkk, 2018).

Pelatihan Kewirausahaan dan UMKMSalah satu upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah adalah denganpeningkatan ekonomi rumah tangga melalui pembukaan lapangan usaha. Pembukaanlapangan usaha yang paling mudah adalah melalui sektor Usaha Mikro, Kecil danMenengah (UMKM).  Saat ini, Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdangan Pontianaksedang mencanangkan program untuk memfasilitasi produk-produk UMKM agar dapatmasuk ke pasar dan toko modern, sehingga ruang gerak bagi pelaku UMKM akan lebihterbuka (Pontianak Post, 2018)

Gambar 3 Pelatihan Kewirausahaan dan UMKMBerdasakan hal tersebut, tim PKM Universitas Tanjungpura bersama Unit UsahaMikro Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Barat ingin berperan serta melaluipelatihan tentang kewirausahaan dan UMKM dengan sasaran segmen masyarakat ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri di. Adapun tujuan pelatihan ini adalah untuk
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mendongkrak semangat berwirausaha bagi Ibu-ibu dan remaja putri di Desa Rasau JayaSatu. Kegiatan dimulai dengan komunikasi dengan pihak desa maupun perbankan.Program pelatihan dikemas dalam bentuk pemaparan materi dan diskusi serta tanyajawab interaktif. Peserta dalam pelatihan ini terdiri dari 21 orang.  Pada pelatihan inidiberikan wawasan mengenai wirausaha dan UMKM serta peluang-peluang modal usahaserta kisah sukses para pelaku UMKM, sehingga para peserta dapat termotivasi untukberkegiatan usaha.
Evaluasi Pelaksanaan Dan Keberlanjutan ProgramPelaksanaan program PKM ini telah membuka pandangan warga tentang produkpertanian kacang tanah yang dapat ditingkatkan daya jualnya melalui diversifikasi.Selama ini, kacang tanah yang dihasilkan dijual langsung dalam bentuk mentahnya danhanya di sekitar Rasau Jaya saja.  Lemahnya daya jual, ruang lingkup pemasaran yangsempit serta kacang tanah mentah yang tidak tahan lama  karena mudah berkecambahmenyebabkan pengembangan komoditas tersebut lambat. Melalui program diversifikasiproduk berbasis kacang tanah, masyarakat jadi memiliki bekal untuk memodifikasi danberkreasi dengan bahan dasar kacang tanah yang berpotensi ekonomi. Hasilpendampingan tim PKM menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu membuatproduk kacang bawang gurih, kacang telur original dan pedas, permen kacang, dodolkacang dan selai kacang.  Terkait pengemasan dan labeling, tim PKM membantumasyarakat mempersiapkan desain label stiker yang menarik dengan merk “KacangRaJa” asli Rasau Jaya. Teknik pengemasan juga diberikan ke warga pada saatpendampingan. Produk yang telah dihasilkan juga akan dipersiapkan untuk pengurusanijin P-IRT sehingga pemasaran dapat lebih luas.Pada program pelatihan kewirausahaan dan UMKM, masyarakat cukup antusiasatas pemaparan pemateri yang disampaikan.  Selama pelaksanaan terjadi diskusiinteraktif sehingga warga lebih bersemangat untuk berwirausaha. Langkah selanjutnya,dari peserta yang hadir, telah dibentuk komunitas usaha Ibu-ibu di Rasau Jaya wadahaktivitas dan kreativitas warga dalam mengolah produk berbasis kacang tanah.  MelaluiPKM ini juga komunitas usaha tersebut memperoleh hibah peralatan yang digunakansebagai modal awal usaha, baik untuk produksi maupun pengemasan. Selainpendampingan dalam hal diversifikasi produk dan pengemasan, tim PKM UniversitasTanjungpura juga memberikan pendampingan dalam pemasaran hingga keluar RasauJaya. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat dan menimbulkan jiwakewirausahaan, sehingga terbentuk pengusaha-pengusaha UMKM baru ke depannya.Dengan demikian, akan tercipta lapangan usaha baik untuk dirinya sendiri maupunmasyarakat sekitarnya, sehingga mendukung perkembangan ekonomi masyarakat yangberkelanjutan.
SIMPULANProgram Kemitraan Masyarakat telah memberikan wawasan bagi wargamengenai diversifikasi produk berbasis kacang tanah dan teknik pengemasan yang baik



64J-Abdipamas, Vol. 2, No. 2, Oktober, 2018
dan menarik.  Melalui program ini juga telah terbentuk  wadah usaha mikro bagi Ibu-ibudi Rasau Jaya Satu yang menjalankan aktivitas pengolahan produk-produk dari kacangtanah sehingga nilai ekonomi komoditas tersebut meningkat. Rancangan kegiatan kedepan adalah menggiatkan kegiatan produksi dan memperluas pemasaran produkhingga keluar daerah.
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